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ABSTRAK

ALZIKRI, 2016: Pelaksanaan Kurikulum 2013 Oleh Guru di SMPN 5
Bukittinggi.

SMP Negeri 5 Bukittinggi merupakan salah satu sekolah yang telah
melaksanakan Kurikulum 2013. Dalam pelaksanaan sebuah Kurikulum terdapat
tiga aspek yang dilaksanakan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Sesuai dengan masalah yang ditemui
yaitu guru masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru di SMP Negeri 5 Bukittinggi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta mengungkapkan
realita dari suatu masalah yang diteliti dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi
penelitian adalah seluruh guru yang ada di SMP Negeri 5 Bukittinggi yang
berjumlah 44 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu
seluruh populasi yang berjumlah 44 orang dijadikan sampel. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket, dokumentasi dan observasi. Alat pegumpulan
data ialah peneliti dibantu dengan kuisioner yang berisi daftar pertanyaan-
pertanyaan yang nantinya diisi oleh guru-guru SMP Negeri 5 Bukittinggi. Analisis
data diperolah dengan cara menghitung data hasil presentase.

Hasil pengolahan data yang dilakukan menunjukkan bahwa pelaksanaan
Kurikulum 2013 oleh guru di SMP Negeri 5 Bukititnggi sebagai berikut: 1)
Pelaksanaan Kurikulum 2013 yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran
oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi cukup. 2) Pelaksanaan Kurikulum 2013 yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi
cukup. 3) Pelaksanaan Kurikulum 2013 vyang berkaitan dengan evaluasi
pembelajaran oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi kurang. Evaluasi Pembelajaran
Kurikulum 2013 yang dilakukan guru belum teraplikasi dengan baik, guru belum
sepenuhnya memahami dan mengaplikasikan bagaimana konsep evaluasi dalam
pembelajaran di Kurikulum 2013.
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BAB |
PENDAHULUAN

B. Latar Belakang

Setiap program pendidikan pasti mempunyai Kurikulum. Kurikulum
tersebut biasanya tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran
(GBPP). Kurikulum ini digunakan sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan Kurikulum dalam suatu sekolah. Sehingga, guru dalam
pelaksanaan Kurikulum ini sangat berperan dalam menstransformasikan
nilai-nilai yang terkandung dalam buku Kurikulum sesuai dengan
petunjuknya kepada siswa dengan proses belajar mengajar.

Kurikulum sebagai salah satu sarana pembelajaran adalah suatu
program pendidikan yang disediakan untuk pembelajaran siswa, dengan
program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi
perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2013:7) “Kurikulum dapat meramalkan hasil
pendidikan/pengajaran yang diharapkan karena ia menunjukkan apa yang
harus dipelajari dan kegiatan apa yang harus dialami oleh peserta didik”.
Pengertian Kurikulum di Indonesia, terdapat dalam Pasal butir 1 UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Imas

Kurinasih, 2014:3).



Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Kurikulum
sebagai salah satu sarana pembelajaran Kurikulum adalah suatu program
pendidikan yang disediakan untuk pembelajaran siswa, dengan program itu
para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan
dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pembelajaran.

Perjalanan dan perkembangan Kurikulum di dunia pendidikan
Indonesia cukup panjang. Hal ini dimulai dari Kurikulum pasca kemerdekaan
hingga Kurikulum tahun 2006 yang berlaku sampai akhir tahun 2012 lalu.
Pergantian Kurikulum tersebut bertujuan sangat baik, terlepas ada
kepentingan yang menungganginya, dan semua tujuan itu tidak terlepas dari
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta rancangan pembelajaran
yang ada di sekolah (Imas Kurinasih, 2014: 39).

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum
2013. Kurikulum ini merupakan Kurikulum baru yang disusun oleh
kementrian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan jawaban atas kompetensi dan tantangan masa
depan.

Kurikulum 2013  adalah  Kurikulum  yang  melakukan
penyederhanaan, dan tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan
bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam

melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan



(mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa kita memiliki
kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka
akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka
bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di
zamnanya, memasuki masa depan yang lebih baik.

Sebagaimana disebutkan Akhmad Sudrajat (2013) bahwa kehadiran
Kurikulum 2013 menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksikan
pengetahuannya dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk
melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena
atau kejadian. Dengan kata lain, Kurikulum 2013 sendiri merupakan sebuah
Kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan
karakter. Siswa dituntut paham atas materi, aktif dalam proses diskusi dan
presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin. Lampiran Peraturan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No.69 tahun 2013 memuat bahwa:

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi

dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Pelaksanaan Kurikulum 2013 membutuhkan berbagai persiapan/
perencanaan dalam pelaksanaanya. Salah satu sekolah menengah negeri di
Bukittinggi yakni SMP N 5 mendapatkan amanah dari dinas pendidikan kota

Bukittinggi untuk menjalankan dan menerapkan Kurikulum 2013 dalam

pembelajaran. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan tentang



kerangka dasar dan struktur Kurikulum sekolah menegah pertama /madasah

tsanawiyah menetapkan:

a)

b)

Kerangka dasar Kurikulum sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah merupakan landasan filosofis, psikopedagogis, dan yuridis
yang berfungsi sebagai acuan pengembangan struktur Kurikulum pada
tingkat nasional dan pengembangan muatan lokal pada tingkat daerah
serta pedoman pengembangan Kurikulum pada sekolah menegah
pertama/madrasah tsanawiyah.

Struktur Kurikulum sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah
merupakan pengorganisasian kompetensi inti, matapelajaran, beban
belajar, kompetensi dasar, dan muatan pembelajaran pada setiap sekolah
menengah pertama/ madrasah tsanawiyah.

Kerangka dasar dan stuktur Kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari peraturan menteri ini.

Hasil observasi peneliti ke lapangan pada bulan September 2015 di

SMP N 5 Bukittinggi memperlihatkan bahwa para guru berusaha untuk

menerapkan Kurikulum 2013 yang dianjurkan oleh pemerintah. Dalam

perencanaan pembelajaran guru sudah melaksanakannya dengan membuat

RPP dan silabus. Namun, tampaknya guru masih berpedoman pada RPP dan

silabus yang sebelumnya. Dalam pelaksanaannya pemahaman guru terhadap

Kurikulum 2013 masih kurang memadai. Guru masih belum terbiasa untuk

mengubah metode belajar seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013.



Guru masih menggunakan metode lama yakni metode ceramah di dalam kelas
dan jarang menggunakan media pembelajaran.

Beberapa guru memang sedikit mengalami kesulitan untuk
memahami pemakaian media yang memang menunjang pelaksanaan proses
pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan karena sebagian
guru yang ada di sini sudah senior sehingga dalam pemahaman pemakaian
media butuh waktu yang agak lama daripada guru muda. Guru juga kesulitan
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar siswa tertarik
dan aktif dalam proses belajar mengajar.

Berhubungan dengan hal itu, para siswa juga mengalami kesulitan
dalam proses belajar ini karena dari dulu terbiasa dengan sistem pembelajaran
yang masih terpusat kepada guru (teacher centered learning).

Surat yang diterbitkan oleh Menteri pendidikan dan kebudayaan
kepada kepala sekolah pada tanggal 6 Desember 2014 mengenai pelaksanaan
Kurikulum 2013, Mendikbud memutuskan untuk menghentikan pelaksanaan
Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah yang baru menerapkan satu semester,
yaitu sejak Tahun Pelajaran 2014/2015 supaya kembali menggunakan
Kurikulum 2006. Kemudian, bagi sekolah-sekolah yang telah tiga semester
menerapkan Kurikulum 2013 sejak Tahun 2013/2014 agar tetap menerapkan
Kurikulum 2013. Oleh sebab itu, hal ini juga menjadi permasalahan dan
kegalauan bagi para guru-guru di sekolah Kkarena sebagian sekolah
menerapkan Kurikulum 2013 dan sebagian lagi tidak menerapkan Kurikulum

2013.



Terkait dengan penilaian autentik yang digunakan, guru mengaku
cukup kerepotan karena ada banyak sekali aspek yang harus dinilai oleh guru.
Guru tidak dapat menuliskan penilaian di dalam proses pembelajaran karena
keterbatasan waktu. Untuk itu, peneliti tertarik mengamati tentang
“Pelaksanaan Kurikulum 2013 Oleh Guru di SMP N 5 Bukittinggi”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka masalah yang
teridentifikasi di SMP N 5 Bukittinggi adalah :

1. Perubahan Kurikulum belum meninjau aspek kesiapan guru sebagai
aspek penyelenggara, ini dapat dilihat dari belum terungkapnya
bagaimana tingkat pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013.

2. Guru masih bingung untuk menciptakan suasana kelas agar siswa tertarik
dan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas masih terpusat kepada guru.

4. Guru senior masih kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran,
sehingga butuh waktu lama untuk memahaminya.

5. Guru mengaku masih cukup kerepotan dengan banyaknya aspek yang

harus dinilai oleh guru, dan cara merubah nilai angka menjadi nilai huruf.

Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi pada aspek-aspek dalam pelaksanaan
Kurikulum 2013 yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembelajaran oleh guru di SMP N 5 Bukitinggi.



Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut
supaya penelitian ini lebih mendalam mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013
oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi, dengan pertanyaan yang akan diajukan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan Kurikulum 2013 oleh guru yang berkaitan
dengan perencanaan pembelajaran di SMP N 5 Bukittinggi?
2. Bagaimanakah pelaksanaan Kurikulum 2013 oleh guru yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran di SMP N 5 Bukittinggi?
3. Bagaimanakah pelaksanaan Kurikulum 2013 oleh guru yang berkaitan

dengan evaluasi pembelajaran di SMP N 5 Bukittinggi?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana
pelaksanaan Kurikulum 2013 mengenai perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
Memberi sumbangan pada pengembangan ilmu pendidikan khususnya

dalam bidang pengembangan Kurikulum 2013.



2.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kepala
sekolah dalam mengambil kebijakan menyangkut persiapan dan
pelaksanaan Kurikulum 2013 itu sendiri.

Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi guru
dalam meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan dan
menerapkan Kurikulum 2013.

Bagi peneliti

Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
wawasan dan pengetahuan peneliti tentang Kurikulum 2013.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi peneliti
untuk melakukan penelitian lain.

Bagi siswa

Bagi siswa penelitian ini diharapkan bisa menjadikan siswa untuk
terbiasa dengan pembelajaran Kurikulum 2013 dan menjadikan

siswa lebih kreatif, inovatif dan mandiri dalam proses pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

C. Kesimpulan

1.

Secara keseluruhan pelaksanaan Kurikulum 2013 yang berkaitan dengan
perencanaan pembelajaran oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi
memperoleh skor rata-rata jawaban pada kuisioner sebesar 72,14%
(cukup). Guru sudah penyusunan RPP sesuai Kurikulum 2013 dan
mempersiapkan pembelajaran. Namun, pada akomodasi pembelajaran
tematik terpadu dalam menyusun RPP guru jarang melakukannya karena
tematik hanya pada jenjang SD dan persiapan pemakaian media
elektronik guru juga jarang memperhitungkannya.

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 oleh guru di SMP N 5
Bukittinggi memperoleh skor rata-rata jawaban pada kuisioner sebesar
73,41% (cukup). Guru sudah melaksanakan, pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum 2013. Guru memulai pembelajaran dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan Kkegiatan penutup. Namun, pada
penggunaan pendekatan pembelajaran yang menerapkan modus belajar
berbasis penyingkapan atau PBL masih jarang dilakukan dan belum
teraplikasi dengan baik.

Pelaksanaan Kurikulum 2013 vyang berkaitan dengan evaluasi
pembelajaran oleh guru di SMP N 5 Bukittinggi memperoleh skor rata-
rata jawaban pada kuisioner sebesar 61,59% (kurang). Guru-guru di
SMPN 5 belum sepenuhnya atau belum maksimal dalam melakukan

evaluasi pembelajaran sesuai Kurikulum 2013. Guru mengalami sedikit
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kesulitan dalam melakukan penilaian aspek sikap. Dimana penilaian
aspek sikap ini harus dilakukan pada saat proses pembelajaran dalam
jangka waktu tertentu. Dalam penilaian aspek pengetahuan, guru masih
menggunakan metode lama yakni hanya melalui tes tulis sama seperti
Kurikulum sebelumnya dan jarang melakukan tes lisan dalam evaluasi.
Untuk penilaian aspek keterampilan, pada umumnya guru jarang
melakukan penilaian berdasarkan proyek atau produk yang diciptakan
oleh peserta didik.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Kepala sekolah melakukan upaya pembinaan bagi guru-guru untuk
menambah informasi khususnya tentang pelaksanaan Kurikulum
2013 baik itu yang menyangkut dengan perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi, dengan mengupayakan guru-guru mengikuti
seminar, workshop, dan pelatihan-pelatihan, sehingga dapat
mencapai tujuan pendidikan dan tujuan Kurikulum 2013 itu secara
efektif.

2. Guru hendaknya terus meningkatkan keterampilan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum
2013, yang dapat meningkatkan minat belajar siswa melalui
kegiatan ~mengamati, menanya, mengolah, menalar, dan

mempresentasikan dalam pembelajaran. Selanjutnya, guru juga
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harus memaksimalkan bagaimana melaksanakan evaluasi terhadap
pserta didik sesuai tuntutan Kurikulum 2013, agar guru mengetahui
apa tujuan yang sudah tercapai atau belum dalam perencanaan
pelaksanaan pembelajaran. Kemudian guru juga mengetahui dan
bisa mengambil tindakan terhadap peserta didik yang sudah dan
belum mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan.

Mengingat penelitian ini masih sangat sederhana dan apa yang
dihasilkandari penelitian ini bukanlah akhir, sehingga perlu
diadakan penelitian lebihlanjut guna memastikan validitas hasil
penelitian ini khususnya pelaksanaan Kurikulum 2013 oleh guru

agar proses dan hasilnya lebih efisien dan efektif.
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